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ABSTRAK

PROBLEMATIKA PENGGUNAAN MEDIA FILM DOKUMENTER
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS IX
DI MTs DARUL A’MAL METRO

Oleh:
Aris Kurniawati

Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang digunakan guru untuk
mempermudah proses belajar mengajar disekolah, terutama media film
dokumenter sebagai fasilitas media pembelajaran disekolah. Namun, masih ada
beberapa guru yang masih belum atau tidak menggunakan Media film dokumenter
sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran yakni karena guru yang
merasa kesulitan dalam menggunakan media film tersebut atau bisa disebut
kurang kompeten dalam menggunakan media tersebut dan media pembelajaran
yang terbatas.

Tujuan penelitian ini akan mengungkap: Problematika Penggunaan Media
Film Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul A’'mal dan
Mendeskripsikan Upaya yang dilakukan untuk mengatasi Problematika
Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs
Darul A’mal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini
adalah salah satu guru SKI MTs Darul A’ mal Metro dan salah satu siswa dan
siswi kelas IX DiMTs Darul A’mal Metro. Teknik pengumpulan data dengan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan datanya
menggunakan triangulasi.

Hasil Penelitian menunjukkan yang menjadi problematika penggunaan
media film dokumenter di MTs Darul A’mal Metro meliputi kurangnya
ketersediaan perangkat media yang mendukung, Kurangnya pengetahuan guru
terhadap teknologi, Guru kesulitan mengatur waktu pada saat proses pembelajaran
dan Problematika lainnya yang berhubungan dengan penggunaan media film
dokumenter adalah dalam hal sikap peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi problematika yang terjadi ketika menggunakan media film
dokumenter adalah yang pertama dimulai dari pihak sekolah dan orang tua
(komite sekolah) bekerja sama untuk mendapatkan dana dari berbagai sumber
untuk kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, masyarakat dan pemerintah yang
kemudian diprogramkan untuk melengkapi keterbatasan media pembelajaran,
Guru dapat belajar menguasai dulu komponen yang akan digunakan, Guru bisa
memperkirakan lama waktu yang digunakan serta mencari film dokumenter yang
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, pada awal pembelajaran atau pada saat
sebelum memutar film dokumenter guru perlu memberikan arahan dan perjanjian
atau kesepakatan kepada siswa agar siswa tidak gaduh nantinya saat film
dokumenter tersebut mulai diputar.

Kata kunci: Problematika, Penggunaan, Media film dokumenter
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan baik dilingkup lembaga sekolah atau
madrasah, proses pembelajaran memang hal yang wajib ada karena itu
merupakan keharusan atau syarat dalam keberhasilan pembelajaran. Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efesien.! Dalam hal ini, peran seorang guru
sebagai pengemban ilmu sangat besar untuk memilih dan melaksanakan
pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta didik.? Berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Dalam proses pembelajaran sendiri tidak luput dari penggunaan
metode, media dan strategi, yang ketiga hal tersebut harus digunakan pendidik
untuk menambah efektivitas pembelajaran, baik pembelajaran umum maupun
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Akan tetapi, tidak dapat
dipungkiri dalam proses pembelajaran terdapat beberapa problematika
didalamnya baik permasalahan terkait penggunaan media, metode, strategi.
Seperti halnya permasalahan yang ada Di MTs Darul A’mal metro yaitu
Dimana terdapat beberapa problematika terkait penggunaan media

pembelajaran film dokumenter pada pembelajaran SKI, Berdasarkan

! Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2010), 3.
? Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2010), 1.



wawancara dengan salah satu pengajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Darul A’mal yaitu dengan Ibu Siti Khusnul Khotimah, M.Pd masih banyak
siswa yang belum terlalu mengerti tentang materi SKI khususnya pada materi
Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia yang telah diajarkan oleh
pengajar. Permasalahan ini ada beberapa faktor yang menghambat proses
belajar mengajar yaitu guru yang merasa kesulitan dalam menggunakan
media film dokumenter tersebut atau bisa disebut kurang kompeten dalam
menggunakan media film dokumenter tersebut, media pembelajaran yang
terbatas dan pada kelas IX waktu pembelajaran materi SKI yang tidak
banyak. 3

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di MTs Darul A’'mal dengan judul: Problematika
Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Darul A’mal.

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di MTs Darul A’mal
tersebut karena dalam sekolah tersebut menggunakan media Film
Dokumenter sedangkan disekolah yang lain cenderung menggunakan media
Visual® dan peneliti memilih media Film Dokumenter karena media film
dokumenter tersebut lebih menarik dibandingkan penggunaan media
pembelajaran yang lainnya, serta peneliti memilih Pelajaran SKI sebagai

objek pembelajarannya karena mayoritas peserta didik tidak tertarik dengan

¥ Wawancara dengan Ibu Siti Khusnul Khotimah, Guru SKI MTs Darul A’mal, 6 Agustus
2023.

* Hasil Observasi peneliti diMTs Darul A’mal, 6 Agustus 2023 dengan Hasil Observasi
Peneliti di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, 1 November 2022.



sejarah karena pelajaran tersebut materinya begitu banyak, materi
pelajarannya tentang masa lalu dan tidak dialami langsung oleh siswa, dan
banyak nama-nama tokoh, tempat, tanggal yang mereka harus
menghafalkannya sehingga siswa menganggap mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam selalu membosankan.®
Dengan demikian, diperlukan media ataupun metode yang tepat
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan proses pembelajaran yang ada di Darul A’mal khususnya pada
mata pelajaran SKI lebih optimal serta memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran SKI.
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan hasil prasurvei yang telah
dikemukakan di atas, maka pokok permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana Problematika Pengunaan Media Film Dokumenter dalam
Pembelajaran SKI Kelas IX di MTs Darul A’'mal Metro?
b. Bagaimana Upaya yang dilakukan untuk mengatasi Problematika
Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX

Di MTs Darul A’mal Metro?

® Wawancara dengan Maida Nazila Zahra, Siswi Kelas IX MTs Darul A'mal, 6 Agustus 2023.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian diatas,
maka tujuan yang hendak dicapai yaitu diantaranya;
a. Untuk Mendeskripsikan Problematika Penggunaan Media Film
Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul A’'mal
b. Untuk Mendeskripsikan Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
Problematika Penggunaan Media Film Dokumenter dalam
Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul A’mal
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khasanah
keilmuan tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
khususnya strategi dan peranan sekolah dalam mengembangkan
kualitas pendidikan melalui media belajar Film Dokumenter secara
optimal dan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian berikutnya.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
a) Memberikan referensi untuk memajukan kualitas pendidik
dan sebagai bahan evaluasi pada saat pembelajaran
b) Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah agar lebih

meningkatkan kualitas pendidikan oleh pengajar



C) Sebagai  bahan masukan  supaya guru  dapat
menerapkan metode dan media pembelajaran yang tepat
disaat pembelajaran.

2). Bagi Guru
a) Meningkatkan keterampilan dalam memilih dan menerapkan
media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi
pembelajaran
b) Supaya meningkatkan teori atau kajian yang erat kaitannya
dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
3). Bagi Siswa
Sebagai bahan motivasi agar siswa dapat melalui proses
pembelajaran menggunakan media film dokumenter dengan baik
dan mampu meningkatkan minat belajar.
D. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang hampir sama atau searah
yang telah dilakukan lebih dulu. Tujuan dari penelitian relevan ini untuk
menjadi acuan bagi peneliti supaya mengetahui perbedaan disetiap hasil
penelitian satu dengan yang lainnya. Untuk itu, disini peneliti mencantumkan
beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti:
Pertama penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Khoirotun Nisa, NPM 11110018 dengan judul Pengunaan Media Audio
Visual Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah

Tsanawiyah Putra Putri Lamongan menyatakan bahwa Penggunaan media



audio visual di MTs Putra Putri Lamongan guru Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan media video/film dan power point.6 Adapun persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang peniliti lakukan yaitu diantaranya
penelitiannya menggunakan metode kualitatif lapangan, tingkatan sekolah
pada tingkatan MTs, menggunakan media film. Sedangkan perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu diantaranya lokasi
penelitiannya berbeda, media yang digunakan bermacam —macam tidak
hanya film , yaitu seperti power point dan video, subjek ataupun sumber
datanya berbeda.

Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mar’atus Syifa, NPM
17311818 dengan judul Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan Islam
(Studi Kasus Kelas IV B MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis menyatakan
bahwa proses penerapan media audio visual pada pembelajaran daring SKI
melalui WhatsApp.” Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu membahas terkait media pembelajaran, mata pelajaran
yang diambil Sejarah Kebudayaan Islam, metode penelitiannya kualitatif
lapangan. Sedangkan perbedaannya yaitu Jenjang Pendidikan penelitian yang

diambil berbeda, subjek dan lokasi penelitiannya, pembelajaran pada

® Khoirotun Nisa, “Pengunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Putra Putri Lamongan”, Skripsi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015.

" Mar’atus Syifa, “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan Islam (Studi Kasus Kelas IV B MIS
Nurul Hikmah Kebon Manggis”, Skripsi, Institut [Imu Al-Qur’an, 2021.



penelitian ini dilakukan secara daring sedangkan pembelajaran penelitian
yang peneliti lakukan tidak secara daring.

Ketiga yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Muhtar Luthfie Al
Anshory, Marhumah, Suyadi dengan Judul Problematika Pembelajaran SKI di
Madrasah Tsanawiyah YAPI Pakem Kabupaten Sleman.? Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mata pelajaran
yang diambil Sejarah Kebudayaan Islam, jenjang penelitannya pada tingkat
Madratsah Tnanawiyah, Metode Penelitiannya Kualitatif Lapangan. Adapun
perbedaanya yaitu problematika yang peneliti lakukan terkait media
pembelajaran film dokumenter pada pembelajaran SKI sedangkan pada
penelitian ini Problematikanya mengenai pembelajaran SKI, lokasi dan subjek
penelitiannya berbeda.

Keempat yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Riskawati, dengan
judul Problematika Penggunaan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran
Seni Budaya di Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 9Adapun persamaan
penelitian ini dengan peneliti lakukan yaitu membahas problematika terkait
media pembelajaran, jenjang pendidikan yang digunakan untuk penelitian.
Sedangkan perbedaannya yaitu metode yang penelitian ini lakukan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif sedangkan metode penelitian

yang peneliti lakukan hanya menggunakan metode kualitatif, tingkatan

8 Luthfie Al Anshory, dkk, “Problematika Pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah
YAPI Pakem Kabupaten Sleman”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020.

% Riskawati, “Problematika Penggunaan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Seni
Budaya di Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar”, Skripsi, Universitas Negeri Makassar, tt.



kelasnya berbeda, pada penelitian ini membahas problematika penggunaan
media audiovisual secara umum, sedangkan pada penelitian yang penelitian
lebih berfokus pada salah satu media audiovisual yaitu film dokumenter, mata
pelajarannya berbeda, subjek dan lokasi penelitiannya berbeda.

Kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agus Suranto, dengan
judul Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Video
Pada Pembelajaran Tematik Kelas Rendah di SDN Mukiran 03.° Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
penelitiannya menggunakan metode Kualitatif, teknik-teknik pengumpulan
datanya menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan
perbedaannya yaitu Jenjang Pendidikan yang diambil berbeda, media
pembelajaran pada penelitian ini menggunakan media video sedangkan media
pembelajaran yang peneliti lakukan menggunakan media Film Dokumenter,
Lokasi dan Subjek Penelitiannya berbeda, Pada penelitian ini lebih spesifik
problematikannya terkait problematika guru dalam menggunakan media
sedangkan problematika yang peneliti bahas lebih pesifik terkait media Film

Dokumenter.

19 Agus Suranto, “Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Video
Pada Pembelajaran Tematik Kelas Rendah di SDN Mukiran 037, Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2019.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, ‘perantara’. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
menyebutkan bahwa media adalah suatu alat, sarana atau penghubung
untuk menyampaikan berita serta informasi kepada masyarakat luas.*
Seperti yang dikutip dari Azhar Arsyad, Gerlach & Ely mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.’

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.3 Kata media merupakan
bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju

penerima.*

! Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta Barat:
Media Pustaka Phoenix, 2010), 571.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 3.

* Ibid. cet. ke-17.

* Daryanto, Media Pembelajaran, cet. Ke-2 (Bandung: Satu Nusa, 2013), 4.
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Media atau bahan juga dapat di artikan sebagai perangkat lunak
(software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan
dengan mempergunakan peralatan.5

Kemudian, Pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha
pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja dengan tujuan yang
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses pelaksanaan serta yang
pelaksanaannya terkendali.®

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
yang terjadi antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dan
media yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku dan tingkah laku
peserta didik.

Dengan demikian, Media pembelajaran merupakan bagian dari
sumber belajar yang merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan
belajar) dan perangkat keras (alat belajar).7 Media pembelajaran adalah
alat bantu apa saja yang dapat disajikan sebagai penyalur pesan guna
mencapai tujuan pengajalr.8

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

merupakan alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran dan

> Arief s sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan

Pemanfaatannya, cet. Ke-15 (jakata: Rajawali pers, 2011), 19.

® Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, cet. ke-4 (Jakarta: Prenada
Media Group, 2004), 457.

” Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi ( ttp:
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2010), 2.

® Syaiful Bahri Dzamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 121.
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dapat membantu dalam perkembangan kognitif peserta didik guna
tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Manfaat Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki kontribusi dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak
saja membantu pengajaran dalam penyampaian materi ajarnya, tetapi
memberikan nilai tambahan kepada kegiatan pembela;j aran.’

Menurut Ely dalam Danim menyebutkan manfaat media dalam
pengajaran adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan kecepatan
belajar (rate of learning), membantu untuk menggunakan waktu belajar
peserta didik secara baik, mengurangi beban pendidik dalam
menyajikan informasi dan membuat aktivitas pendidik lebih terarah
untuk meningkatkan minat belajar.

b. Memberi kemungkinan pendidikan yang sifatnya individual dengan
jalan memperkecil atau mengurangi control pendidik yang tradisional
dan kaku, memberi kesempatan luas kepada peserta didik untuk
berkembang menurut kemampuannya serta memungkinkan mereka
belajar menurut cara yang dikehendakinya.

C. Memberi dasar pengajaran yang lebih ilmiah dengan jalan menyajikan

atau merencanakan program pengajaran yang logis dan sistematis,

® Hamzah Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 124,
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mengembangkan kegiatan pengajaran melalui penelitian, baik sebagai
pelengkap maupun terapan.

d. Pengajaran dapat dilakukan secara mantap karena meningkatnya
kemampuan manusia untuk memanfaatkan media komunikasi,
informasi, dan data secara lebih konkrit dan rasional.

€. Meningkatkan terwujudnya kedekatan belajar (immediacy learning)
karena media pengajaran dapat menghilangkan atau mengurangi
jurang pemisah kenyataan diluar kelas dan didalam kelas.

f. Memberikan penyajian pendidikan yang luas, terutama melalui media
Massa dengan jalan memanfaatkan secara bersama dan lebih luas
terkait peristiwa-peristiwa langka, Menyajikan informasi yang tidak
terlalu menekankan batas ruang dan waktu. ™

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Secara umum, dalam media pembelajaran memiliki beberapa jenis
media yang digunakan, maka pengelompokkan jenis-jenis media banyak
disampaikan oleh para ahli media pembelajaran, diantaranya adalah:

a. Media Visual yaitu media yang hanya dapat dilihat seperti foto,
gambar dan poster.

b. Media Audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti kaset
audio, MP3, dan radio.

€. Media Audio Visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus didengar

seperti film dokumenter, video, dan televisi.

1% Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 13.



13

d. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media secara
lengkap serta suara, animasi, video, grafis dan film.

e. Media Realita yaitu media nyata yang adanya dilingkungan alam,
seperti tumbuhan, batuan, air, sawah dan sebagainya.

Pengelompokkan  jenis-jenis media  pembelajaran  juga
diungkapkan oleh Azhar Arsyad, diantaranya yaitu:

a. Media Visual yaitu media yang digunakan hanya mengandalkan indra
penglihatan misalnya media cetak seperti buku, jurnal, peta dan
sebagainya.

b. Media Audio adalah jenis media yang digunakan hanya mengandalkan
pendengaran saja, contohnya radio.

C. Media Audio Visual adalah film dokumenter, video, program TV, dan
lain sebagainya

d. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara integrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki beberapa jenis, yaitu media Visual, media Audio,
media Audio Visual, multimedia, dan media Realita. Setiap media
pembelajaran memiliki bentuk dan cara penyajian yang berbeda-beda’’.
Dibawah ini beberapa media yang dapat digunakan dalam media

pembelajaran secara umum.

1 Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), 41.
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a. Media Audio
Media Audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang
akan disampaikan kedalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke
dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis
media yang dapat kita kelompokkan dalam Media Audio, antara lain
radio, alat perekam pita mengetik, piringan hitam serta laboratorium
bahasa.*?
b. Media Visual
Dalam penggunaan media visual, Informasi atau konsep yang
ingin disampaikan kepada peserta didik dapat dikembangkan dalam
berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/ gambar garis,
grafik, bagan chart dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto
menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai
kenyataan dari suatu objek atau situasi. Keberhasilan penggunaan
media berbasis visual ditentukan oleh kualitas dan efektivitas bahan-
bahan Visual dan grafik itu sendiri."?
c. Media Audio Visual
Media Audio-Visual merupakan bentuk media pembelajaran
yang murah dan terjangkau.'* Media yang mempunyai unsur suara dan

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih

12 Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan,
dan Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 49.

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, tt),102.

1% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 148.
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baik, karena meliputi keduamya.15 Media ini juga dibagi kedalam dua
bagian, Diantaranya yaitu;
1) Media Audio Visual Diam
Media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti
film bingkai suara (sound slides), film rangkaian suara, cetak suara.
2) Media Audio Visual Gerak
Media yang dapat menampilkan unsur suara gambar yang
bergerak seperti film Dokumenter dan vidio-cassette. ™
4. Problematika Penggunaan Media Pembelajaran secara Umum
Dalam setiap proses pembelajaran pasti terdapat Problematika
yang dihadapi, seperti halnya permasalahan dalam hal penggunaan media
pembelajaran, diantaranya yaitu;
a. Kurangnya minat guru untuk memanfaatkan media pembelajaran
Dalam memanfaatkan media pembelajaran, banyak sekali
permasalahan yang dihadapi, segala hal yang bersifat baru pasti terdapat
resiko yang harus dihadapi, salah satunya adalah ada pada pendidik itu
sendiri.
Banyaknya media tidak memanjamin guru termotivasi untuk
menggunakannya, bahkan semakin berat beban mental guru karena
belum bisa menggunakannya, disisi lain guru tidak mencari jalan keluar.

Seperti kurang kreatifnya guru dalam membuat alat peraga atau media

15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika
Cipta, 2010), 124.

'® Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 212.
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pembelajaran yang ia kembangkan sendiri (jika ia tidak mau
menggunakan media modern yang telah ada).

Dan banyak dijumpai masih banyak guru yang menggunakan
metode ceramah saja dalam pembelajarannya, tak ada media lain yang
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Di sinilah cermin bahwa guru
mendefinisikan sebagai manusia superpower karena dirinya adalah
sumber belajar sekaligus media pembelajaran satu-satunya yang tidak ada
gantinya. Inilah yang terjadi pada kebanyakan guru-guru di Indonesia.

Padahal banyak sumber belajar yang dapat dimanfatkan oleh guru
guna membantu proses pembelajarannya. Ketidaktertarikan peserta didik
pada media pembelajaran yang digunakan banyak kita jumpai diberbagai
lembaga pendidikan terdapat sejumlah media pembelajaran yang kurang
optimal keadaannya, seperti tidak semangat untuk melakukan proses
pembelajaran jika menggunakan media pembelajaran tertentu. Sehingga
apabila media tersebut dipaksakan untuk digunakan mengakibatkan
kebosanan, kemalasan dan membebankan resiko pembelajaran kepada
siswa. Dan pada akhirnya tujuan pembelajaran yang seharusnya
dilakukan secara efisien dan efektif tidak berjalan dengan baik.

Selain itu, ketidaktertarikan siswa terhadap pemanfaatan media
tidak hanya berasal dari keadaan media itu sendiri, akan tetapi berasal
dari bagaimana pendidik dalam mengolah materi pembelajaran untuk
disampaikan melalui media tersebut. Seperti halnya satu media tertentu

belum tentu cocok digunakan untuk semua materi pembelajaran.
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Kecocokan antara materi pembelajaran dengan media
pembelajaran belum tentu akan menghasilkan proses pembelajaran yang
baik apabila pendidik tidak menyampaikan materi melalui media
pembelajaran dengan baik pula. Oleh karena itu, kadang kala siswa akan
merasa kurang tertarik untuk memanfaatkan media pembelajaran karena
membutuhkan proses lama untuk mencerna materi pembelaj aran.’’

b. Kurangnya ketersediaan sarana yang mendukung dalam penggunaan
media pembelajaran

Kondisi infrastuktur disekolah menjadi kendala dalam
menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi. Perangkat
pendukung berupa listrik, laptop, speaker, LCD proyektor, dan akses
internet merupakan fasilitas utama yang harus tersedia dalam penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi. sebagai media pembelajaran di
kelas. Tanpa perangkat pendukung ini, pembelajaran tidak dapat
terlaksana dengan lancar. Kendala tersebut harus disikapi secara bijaksana
dan dicarikan solusi terbaik untuk menanganinya.

c. Problematika yang berhubungan dengan penggunaan media adalah
dalam hal sikap peserta didik.

Terkadang siswa mulai gaduh apabila guru tidak dapat
memanajemen kelas dengan baik, yang disertai bermacam-macam
kegiatan yang mampu menciptakan situasi kelas yang kondusif dalam

rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam hal ini,

'7 Syifa Nursafitri, Silfiyana, dkk, “Problematika dalam Penerapan Media Pembelajaran
yang Berlaku DiMI/SD Pekalongan”, Skripsi, IAIN Pekalongan, 2021.



18

guru kesulitan mempertahankan kondisi belajar yang kondusif karena
kemampuan dan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda.
Sehingga, guru perlu mengingatkan kembali dan tetap mendampingi agar
siswa dapat terarahkan.
B. Film Dokumenter
1. Pengertian Film Dokumenter
Film dokumenter merupakan termasuk dalam salah satu media
audiovisual karena di dalamnya terdapat audio (suara) dan visual
(gambar). Film dokumenter bukanlah suatu kebenaran yang harus
ditelaah namun hanya sebagai suatu kenyataan sosial historis yang dapat
menjadi suatu pembelajaran. Film dokumenter dibuat berdasarkan asas
sinemafotografi dengan memperlihatkan rekaman realita suatu yang
pernah benar-benar terjadi di masa lampau.18
Film dokumenter yaitu film yang mendokumentasikan kenyataan.
Film yang berbeda dengan film fiksi. Kunci utama dari film dokumenter
adalah penyajian fakta. Film dokumenter ini berhubungan langsung
dengan orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata. Struktur bertutur
film dokumenter umumnya sederhana dengan tujuan memudahkan
penonton untuk memahami.
Dari berbagai penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa film
dokumenter adalah film yang merekam kejadian yang benar-benar terjadi

di masa lampau yang dapat ditonton oleh semua orang dengan tujuan

18 Zulkham Fatturrahman, “Pengaruh Media Pembelajaran Film Dokumentasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas XIIl IPS SMA Negeri 1 Batang Tahun Ajaran 2012/2013”, Skripsi
Universitas Negeri Semarang , 2013, 18.
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film tersebut dapat menjadi pelajaran bagi siapapun di masa sekarang

maupun di masa yang akan datang. Media film dokumenter juga dapat

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

Fungsi Film Dokumenter dalam Pembelajaran

Sebagai Media Pembelajaran, Film dokumenter merupakan salah
satu media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik di sekolah. Film
dokumenter memiliki banyak kegunaan jika dijadikan sebagai media
pembelajaran, adapun fungsi media film dokumenter tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan produktifitas pembelajaran yaitu mempercepat
proses belajar bagi peserta didik sehingga membantu guru untuk
memanfaatkan waktu secara lebih baik dalam pencapaian indikator
pembelajaran.

b. Pendidik dapat mempunyai waktu dalam membina karakter dan
mengembangkan kreativitas peserta didik apabila menggunakan film
dokumenter sebagai media pembelajaran.

c. Pendidik dapat menyajikan materi atau informasi lebih nyata dan
dapat memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap materi
pembelajaran yang diberikan ke peserta didik.

d. Dapat memberikan kemungkinan secara langsung, mengurangi
kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak

dengan realitas yang sifatnya nyata.
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e. Dapat menyajikan materi pembelajaran lebih lua s.1®

3. Kelebihan dan kekurangan Film Dokumenter dalam Pembelajaran
Film dokumenter tentunya memiliki keunggulan tersendiri sebagai
salah satu film yang menggambarkan kisah yang benar-benar terjadi
dimana keunggulan dari film dokumenter ini adalah mampu membawa
suatu kejadian di masa lalu ke dalam media yang lebih sederhana dan
mudah.
Adapun beberapa kelebihan dari film dokumenter adalah sebagai
berikut:

a. Mampu menghadirkan suasana dan kejadian seperti yang
sebenarnya tanpa membahayakan nyawa manusia atau dapat
menghemat pembiayaan di dalam pembelajaran

b. Peserta didik dapat mengingat materi pembelajaran dengan baik.
Karena dalam film terkadang unsur gerak, audio, dan visual serta
dramatik menyentuh perasaan peserta didik.

c. Peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung.

d. Harga VCD dan DVD dokumenter semakin terjangkau dan dapat

digunakan berulang kali (sebagai investasi sekolah). 20

19 Jonathan Pol et al., Jurnal llmu Pengetahuan Dan Karya Seni, no. April (2018): 1-13.

20 Zulkham Fatturrahman, “Pengaruh Media Pembelajaran Film Dokumentasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas XIIlI IPS SMA Negeri 1 Batang Tahun Ajaran 2012/2013”, Skrips,i
Universitas Negeri Semarang, 2013, 20.
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Namun, Selain kelebihan-kelebihan diatas, penggunaan film

dokumenterpun tidak lepas dari kekurangan. Adapun kekurangan dari

film dokumenter sebagai media pembelajaran, sebagai berikut;

a.

Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan —keterangan
yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan
mengganggu konsentrasi

Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali
secara keseluruhan

Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan mahal serta
audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik apabila film diputar

terlalu cepat.

Langkah-langkah penggunaan Media Film Dokumenter dalam

Pembelajaran

Adapun langkah —langkah penggunaan media film dokumenter

dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut;

a.

Pengajar mengambil alat-alat media film dokumenter yang
mendukung pembelajaran tersebut

Pengajar membuka pembelajaran dan menyampaikan terkait materi
yang akan diajarkan

Pengajar menghidupkan alat-alat media film dokumenter yaitu LCD
proyektor dan leptop yang berisi film yang akan ditayangkan
Pengajar menjelaskan terkait materi yang terkandung dalam film

tersebut.
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C. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Istilah history (sejarah) diambil dari kata historia dalam bahasa
Yunani yang berarti informasi atau penelitian yang ditujukan untuk
memperoleh kebenaran. Sejarah pada masa itu hanya berisi tentang
manusia kisahnya kisah tentang usaha-usahanya dalam memenuhi
kebutuhannya untuk menciptakan kehidupan yang tertib dan teratur,
kecintaannya akan kemerdekaan, serta kehausan akan keindahan dan
pengetahuan.

Kemudian, Sebuah kebudayaan merupakan akal budi manusia
yang bersifat bathiniyah yang merupakan perpaduan dari cipta, karsa dan
manusia. Kebudayaan yang menjangkau material dan spritual secara
seimbang atau kebudayaan yang ditegakkan di atas dasar aqidah yang
kuat membangun tata kehidupan manusia yang bermartabat dengan
petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, merupakan sendi-sendi
kebudayaa islam. Dengan pemaknaan yang demikian, maka bangunlah
kebudayaan islam dapat ditelusuri lebih jauh dalam sejarah perjalanan
umat islam dari generasi ke generasi. Penelusuran data-data sejarah baik
berupa peninggalan, teks maupun penutupan masyarakat menyangkut
kebudayaan islam, dapat diperlakukan secara bijak, karena akan memberi
tahu kepada kita tentang kemajuan dan kemunduran yang pernah dicapai

pada masa lalu.
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Islam adalah agama yang datangnya dari Allah, baik didatangkan
dengan perantaraan rasul-Nya yang pertama, maupun yang didatangkan
dengan perantaraan rasul-Nya yang terahir (Muhammad saw). Abdul
Qadir Audah, mendefisinikan Islam sebagai berikut:

a. Al-Islam Agidah wa Nizham (Islam adalah kepercayaan dan sistem).

b. Al-Islam Dinun wa Daulah (Islam adalah agama dan negara). Dari
pengertian ini Islam berarti seorang mukmin yang saleh atau seorang
mukmin yang sungguh-sungguh menjalankan syariat Islam,
melaksanakan organisasi, dan cita-cita negara menurut ajaran Islam.

Kebudayaan Islam mengandung tiga unsur yang sangat prinsipil
sebagai berikut:

a. Kebudayaan Islam adalah ciptaan orang Islam.
b. Kebudayaan Islam adalah didasarkan kepada ajaran Islam.
c. Kebudayaan Islam merupakan pencerminan dari ajara Islam.

Ketiga unsur kebudayaan Islam tersebut merupakan satu kesatuan
yang utuh, antara satu dengan yang lainnya tidak bisa dipisah-pisahkan.
Menurut A.Hasjmy bahwa Kebudayaan Islam adalah manifestasi
(penjelmaan) iman dan amal dari seseorang muslim atau segolongan
kaum muslim.?

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan suatu pelajaran yang
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/

peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam

2L yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah, 2006), 16-17.
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dimasa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah

kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad saw. sampai masa

khulafaurrasyidin.

Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam,
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta
didik.

2. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam

Menurut Thoha pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
setidaknya memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut:?

a. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap unsur-
unsur keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang hati
mengikuti tingkah laku para Nabi dan orang-orang shaleh dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam
yang meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar.

c. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral,
membangkitkan patriotisme dan mendorong untuk berpegang pada

kebenaran serta setia kepadanya.

%2 Thoha, Chabib, dkk. Metodelogi Pengajaran Agama (Semarang: Pustaka Pelajar,
1999), 222-223.
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Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang
sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam
kehidupan pribadi dan sosial anak-anak dan mendorong mereka untuk

mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah laku seperti Rasul.

3. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dipahami sebagai

sejarah tentang agama Islam dan kebudayaan (history of Islam and Islamic

culture). Oleh karena itu, kurikulum ini tidak saja menampilkan sejarah

kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan diangkat sejarah

perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi dalam Islam. Aktor

sejarah yang diangkat tidak saja Nabi, sahabat dan raja. Akan tetapi akan

dilengkapi ulama, intelektual dan filosof.

Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dirancang secara sistematis

berdasarkan peristiwa dan periode sejarah yang ada sesuai kurikulum 13

dimana kurikulum tersebut dirancang berdasarkan periode sejarah dan

peristiwa, diantaranya sebagai berikut;

a.

b.

C.

Di tingkat MI dikaji tentang sejarah Arab pra Islam, sejarah
Rasulullah saw. dan al-Khulafa' ar-Rasyidin.

Di tingkat MTs salah satunya dikaji tentang Sejarah Perkembangan
Islam di Indonesia

Di tingkat MA dikaji tentang sejarah peradaban Islam di Andalusia,
gerakan pembaharuan di dunia Islam dan perkembangan Islam di

Indonesia .
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Pada jenjang pendidikan menengah pertama, kemampuan-
kemampuan dasar yang diharapkan dari lulusannya adalah dengan
landasan iman yang benar. Muhamin mengatakan, dalam sejarah
kebudayaan Islam peserta didik diharapkan untuk memahami dan mampu
mengambil manfaat tarikh Islam, dengan Kompetisi Dasar Peserta didik
khususnya pada materi Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia, diatara
yaitu;

1) Peserta didik mampu menghayati kewajiban berdakwah dan dengan
cara yang santun untuk setiap muslim

2) Peserta didik mampu menujukkan sikap moderat dalam menaladani
penyebaran Islam di Indonesia

3) Peserta didik mampu menganaliis Sejarah Penyebaran Islam di
Indonesia

4) Peserta didik mampu mengolah informasi tentang penyebaran Islam di
Indonesia.

Sesuai dengan pemaparan sejarah diatas, maka ruang lingkup
kajian Sejarah Kebudayaan Islam adalah tentang pertumbuhan dan
perkembangan agama islam dari awal sampai sekarang, sehingga peserta
didik dapat mengenal dan meneladani tokoh-tokoh islam serta mencintai

islam.
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D. Problematika Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
komunikasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implemantasi
proses pembelajaran. Dengan menggunakan media komunikasi bukan saja
dapat mempermudah dan mengefektitkan proses pembelajaran, akan tetapi
juga biasa membuat proses pembelajaran lebih menarik. Pelaksanaan
pembelajaran sejarah dengan menggunakan film dokumenter tidak selalu
berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan.
Dalam  pelaksanaannya pasti akan muncul problematika-
problematikanya. Diantaranya yaitu;
1. Masalah kondisi ruang kelas
Terdapat beberapa sekolah yang sarana dan prasarananya rusak, apalagi
sarana inilah yang sangat vital dalam pemanfaatan film dokumenter seperti
LCD, Namun, problematika seperti ini sudah bisa diatasi dan dapat
diupayakan agar tidak mengganggu proses pembelajaran.
2. Problematika terkait waktu
Dalam pembelajaran sejarah di MTs waktu pembelajaran adalah 1x40
menit saja untuk setiap satu kali pertemuan di kelas, hal inilah yang kadang
membuat penggunaan waktu kurang efektif, yang tadinya tujuan penggunaaan
film dokumenter ini adalah untuk menyingkat waktu penyampaian materi oleh
guru justru malah membuat materi tidak tersampaikan semua dengan baik

karena keterbatasan waktu. Upaya yang harus dilakukan guru adalah
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pemadatan materi agar materi dapat tersampaikan semua dengan baik dan
efektif.
3. Dalam penggunaan film dokumenter pemanfaatannya yang harus benar-
benar diamati oleh guru

Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah, apabila penggunaan film
dokumenter tidak diawasi dan dimanfaatkan dengan benar justru akan
membuat pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Seperti kondisi siswa juga
salah satu faktor penting dalam penggunaan film dokumenter sebagai salah
satu sumber belajar siswa. Karena apabila di amati dengan seksama kadang
penggunaan film dokumenter pada saat pelajaran sejarah dimanfaatkan oleh
siswa untuk mengobrol atau bermain. Memang tidak semua siswa melakukan
hal ini, namun apabila ini dibiarkan terus menerus akhirnya akan membuat
siswa lain terganggu dan fokusnya akan terpecah23

Kondisi inilah yang harus benar-benar diperhatikan oleh guru, sangat

memanfaatkannya untuk mengobrol dan sibuk sendiri, tapi semua itu masih
bisa diatasi asalkan guru menggunakan metode yang benar seperti halnya guru
harus menyiasati bagaimana agar siswa tertarik dengan film yang di putar.
4. Kesesuaian Film

Kesesuaian film seperti kesesuaian isi, tema, kualitas, dan durasi film
merupakan prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam menggunakan Film
Dokumenter di kelas agar mampu menjelaskan materi dengan lebih nyata.

Guru mengalami kesulitan mencari channel Film Dokumenter yang relevan

2% Juwarsi Sukraningsih, “Penggunaan Film Dokumenter sebagai Sumber Belajar dalam
Proses Pembelajaran IPS Sejarah diSMP Ketapang”, Skripsi, 2021.
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langsung dengan materi pelajaran yang akan dipresentasikan, dan kesulitan
dalam menemukan Film Dokumenter yang sesuai dan menggambarkan tema
yang ada pada buku siswa.

Kualitas konten termasuk dalam kesulitan yang dihadapi guru dalam
penggunaan Film Dokumenter. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua isi
pada konten dapat mencakup keseluruhan pembelajaran yang ingin
disampaikan dan dapat menghilangkan batas-batas pemisah antar mata
pelajaran. Hal tersebut dapat diatasi dengan menambahkan penjelasan lagi dari
guru atau mengedit dan memotong bagian film yang sesuai dengan materi
saja. Oleh karena itu, perlu kepiawaian guru dalam memilih film yang
berkualitas serta sesuai materi yang akan diajarkan agar nyaman disajikan
kepada siswa

Problematika-problematika  dalam  penggunaan Media  Film
Dokumenter tersebut tentu terdapat upaya unruk mengatasinya. Untuk itu,
guru sebagai penentu keberhasilan pembelajaran harus benar-benar

memikirkan solusi terkait permasalahan tersebut.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif
lapangan. Penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian yang dilakukan
dilapangan atau langsung ketempat penelitian, dengan kata lain bahwa
peneliti menuju ketempat penelitian atau lapangan secara langsung untuk
melakukan pengamatan tentang suatu fenomena.’

Penelitian kualitatif lapangan ini bertujuan untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan sesuai unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat®. Dapat diartikan bahwa metode ini digunakan peneliti untuk
menemukan apa yang terjadi dalam objek penelitian secara langsung
dengan 